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ABSTRAK 

Variasi konsentrasi 5 formula jojoba oil (Simmondsia chinensis) dengan formula pasta clay, Uji kestabilan 

pasta terdiri dari dua macam yaitu stabilitas di perpanjang dan dipercepat, Uji sifat fisik sediaan pasta clay 

jojoba oil (Simmondsia chinensis) dengan parameter meliputi uji organoleptis, uji ph, homogenitas daya lekat 

dan daya sebarDalam penulisan proposal ini penulis munggunakan motode penelitian experimental yaitu 

Mengetahui Apakah jojoba oil dapat diformulasikan dengan sediaan pasta clay serta mengetahui variasi 

konsentrasi jojoba oil terhadap stabilitas fisik pasta clay Adapun kesimpulan uji sifat fisik yang dilakukan 

terdiri dari uji organoleptik, uji homogenitas, uji daya lekat, uji pH, daya sebar dan viskositas, bahwa 

formulasi masker pasta clay yang mengandung jojoba oil pada formula 2 dan 3 pada minggu pertama sediaan 

dibuat tidak memenuhi syarat uji pH, dan pada formula 2 dan 3 pada minggu ke 3 sediaan tidak memenuhi 

persyaratan viskositas, sedangkan formulasi yang memenuhi semua uji fisik terdapat pada formulasi 1,4 dan 

formula 5. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan uji efektivitas minyak jojoba oil 

(Simmondsia chinensis) pada kulit untuk mengetahui efektivitas dan keamanannya jika digunakan pada kulit 

manusia serta diharapakan untuk peneliti selajutnya dapat melakukan penambahan ekstrak pada formulasi 

masker jojoba oil (Simmondsia chinensis) untuk kulit wajah. 

 

Kata kunci: Jojoba oil (Simmondsia chinensis), pasta clay, formulasi dan stabilitas fisik. 

 

 

ABSTRACT 

Concentration variations of 5 jojoba oil (Simmondsia Chinensis) formulas with clay paste formulas. The 

paste stability test consists of two types, namely extended and accelerated stability, Physical properties 

test of jojoba oil (Simmondsia chinensis) clay paste preparations with parameters including organoleptic 

test, pH test, homogeneity of adhesion, and dispersibility In writing this proposal the author uses an 

experimental research method, namely to determine whether jojoba oil can be formulated with clay 

paste preparations and to determine variations in the concentration of jojoba oil on the physical stability 

of the clay paste. , adhesion test, pH test, spreadability, and viscosity, that the formulation of clay paste 

masks containing jojoba oil in formulas 2 and 3 in the first week of preparation did not meet the pH test 

requirements, and formulas 2 and 3 in the third week of preparation did not meet the viscosity 

requirements, whereas formulations that are meme fulfill all the physical tests contained in formulation 

1,4 and formula 5. It is hoped that further researchers can test the effectiveness of jojoba oil 

(Simmondsia chinensis) on the skin to determine its effectiveness and safety when used on human skin 

and it is hoped that further researchers can add extracts in the formulation of jojoba oil (Simmondsia 

chinensis) masks for facial skin. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu kosmetik yang banyak diminati saat ini adalah sediaan masker. Masker adalah 

sediaan kosmetik untuk perawatan kulit wajah yang digunakan untuk mengencangkan kulit, 

mengangkat sel-sel tanduk, menghaluskan dan mencerahkan kulit (Irawati, L. and Sulandjari 2013) 

Salah satu cara untuk meminimalisir terjadinya iritasi akibat masker yang mengandung zat-

zat kimia berbahaya adalah dengan menggunakan masker yang mengandung bahan alam seperti 

jojoba oil (Simmondsia chinensis). Minyak jojoba dianggap di antara minyak peringkat teratas 

karena lilinnya, yang merupakan sekitar 98% (terutama ester lilin, beberapa asam lemak bebas, 

alkohol, dan hidrokarbon). Selain itu, sterol dan vitamin dengan sedikit ester trigliserida, flavonoid, 

senyawa fenolik dan sianogenik juga ada. (Gad 2021). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Formulasi dan uji sifat fisik sediaan masker pasta clay yang mengandung jojoba oil (Simmondsia 

chinensis) untuk kulit wajah serta melakukan uji stabilitas fisik meliputi organoleptik, uji pH,  uji 

homogenitas, daya sebar,dan daya lekat.  

  

BAHAN DAN METODE 

Dalam penulisan proposal ini penulis munggunakan motode penelitian experimental yaitu 

Mengetahui apakah jojoba oil dapat diformulasikan dengan sediaan pasta clay serta mengetahui 

variasi konsentrasi jojoba oil terhadap stabilitas fisik pasta clay. Hasil Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kuantatif dilakukan dengan uji statistik menggunakan bantuan 

perangkat lunak komputer, yaitu aplikasi software Ms. Excel One way anova (Ghozali 2009). 

 

Tabel 1. Definisi Operasional 

No. Variabel  Pengertian  Cara ukur Alat ukur  Hasil ukur Skala 

ukur 

1. Uji 

Organoleptik 

Organoleptik 

yaitu 

pengujian 

menggunaka

n indera 

manusia. 

Pengamatan 

bau, warna, 

dan bentuk 

Indera 

manusia 

Berupa warna, 

bau dan bentuk  

 

Nominal 

2. Uji pH Derajat 

keasaman 

yang 

digunakan 
untuk 

menyatakan 

tingkat 

keasaman 

atau 

kebasaan 

yang 

dimiliki oleh 

suatu 

larutan.ia 

didefinisikan 

sebagai 
kologaritma 

aktivitas ion 

Hidrogen H+  

Pengamatan 

warna sesuai 

indikator pH  

 

Ph 

meter/indik

ator ph 

Asam/basa Nominal 
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yang 

terlarut. 

3. Homogenitas Pengujian 

sama 

tidaknya 

variasi-ariasi 

dua buah 
distribusi 

atau lebih 

Pengamatan 

dibawah sinar 

melihat 

adanya butiran 

kasar/tidak  
 

Kaca obyek Homogen/tida

k homogen 

Nominal 

4. Daya sebar Kemampuan 

menyebar 

pasta pada 

kulit 

Menggunakan 

penggaris 

2 Lempeng 

gelas  

Centimeter 

(cm)/ 

Milimeter 

(mm) 

Nominal 

5. Daya lekat Kemampuan 

melekat 

pada kulit 

saat 

digunakan 

Menggunakan 

stopwach 

untuk melihat 

lamanya 

sediaan 

melekat 

cara 

Alat uji 

daya lekat 

yaitu 

Rheviscome

ter 

 

Detik/seconds 

 

Nominal 

6. Viskositas Kekentalan 
suatu 

sediaan 

Pengadukkan 
dalam alat 

viskometer 

sesuai 

prosedur 

Viskometer Cps Nominal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pembuatan Masker Clay 

Sediaan masker clay dibuat dengan menggunakan formula standar masker pasta clay 

(Murtini, 2016). Formula standar ini dimodifikasi agar sesuai dengan bentuk masker pasta clay 

dengan  penambahan jojoba oil (Simmondsia chinensis) untuk kulit wajah. Konsentrasi minyak 

jojoba (Simmondsia chinensis) adalah 2% 4% 6% 8% dan 10%. Bentuk akhir dari sediaan ini adalah 

pasta. Warna sediaan putih kekuningan. 

Hasil Pengamatan Stabilitas Sediaan 

Evaluasi stabilitas sediaan dilakukan selama 3 minggu penyimpanan dengan interval 

pengamatan pada minggu ke 0, 1, 2 dan 3. Sediaan masker clay dengan minyak jojoba disimpan 

pada suhu kamar dan diamati perubahan bau dan warna. Hasil pengamatan stabilitas sediaan dapat 

dilihat pada Tabel 1 dan 2. 

 

 
Gambar 1. Uji organoleptik setelah dibuat 
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Tabel 2. Hasil pengamatan stabilitas sediaan masker pasta clay 

 

FORMULA 

Penampilan 

Warna Aroma Bentuk 

F0 Putih Tidak beraroma Cairan kental 

F1 Putih kekuningan Aroma khas jojoba oil Cairan kental 

F2 Putih kekuningan Aroma khas jojoba oil Cairan kental 

F3 Putih kekuningan  Aroma khas jojoba oil Cairan kental 

F4 Putih kekuningan Aroma khas jojoba oil Cairan kental 

F5 Putih kekuningan Aroma khas jojoba oil Cairan kental 

Keterangan: 

F0 :Basis masker pasta clay tanpa minyak jojoba (blanko)  
F1 :Masker pasta clay minyak jojoba 2% 

F2 :Masker pasta clay minyak jojoba 4% 

F3 :Masker pasta clay minyak jojoba 6% 

F4 :Masker pasta clay minyak jojoba 8% 
F5 :Masker pasta clay minyak jojoba 10% 

 
Tabel 3. Hasil pengamatan Organoleptik sediaan masker pasta clay setelah sediaan selesai dibuat minggu 0, minggu 1, 

minggu 2 dan minggu 3 

Waktu 

(minggu) 

 

Formula 

F0 F1 F2 F3 F4 F5            

X Y Z X Y Z X Y Z X Y Z X Y Z X Y Z 

0 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Keterangan: 

F0    :Basis masker pasta clay tanpa minyak jojoba (blanko) 

F1    :Masker pasta clay minyak jojoba 2% 
F2    :Masker pasta clay minyak jojoba 4% 

F3    :Masker pasta clay minyak jojoba 6% 

F4    :Masker pasta clay minyak jojoba 8% 
F5    :Masker pasta clay minyak jojoba 10% 

X    :Perubahan warna 

Y    :Perubahan aroma 

Z    :Perubahan bentuk 
-    :Tidak terjadi perubahan 

 

Berdasarkan data yang diperoleh diatas menunjukan bahwa masing-masing formula yang 

telah diamati selama 3 minggu memberikan hasil yang baik yaitu tidak mengalami perubahan 

warna, aroma dan bentuk. Dengan demikian sediaan masker pasta clay jojoba oil stabil dalam 

penyimpanan selama 3 minggu. 
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Hasil Uji Homogenitas 

 
Gambar 2. Hasil uji homogenitas sediaan 

 

Hasil pemeriksaan homogenitas terhadap sediaan masker pasta clay yang diformulasi 

menunjukkan bahwa semua sediaan tidak memperlihatkan adanya butir-butir kasar pada saat 

sediaan dioleskan pada kaca transparan. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat memiliki 

susunan yang homogen (Ditjen 1979). 

Hasil Pengukuran pH Sediaan  

Pengukuran pH sediaan diukur dengan menggunakan pH meter dengan pengulangan 

sebanyak tiga kali, kemudian dirata-ratakan dan diukur selama 3 minggu penyimpanan dengan 

interval pengamatan setiap minggu. Hasil pengukuran pH dapat dilihat pada Tabel 5.5 

 

Tabel 4. Hasil pengukuran pH 

Formula Pengukuran pH selama 3 minggu penyimpanan 

Minggu 0 Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 

F0 4,6 5,2 5,8 5,4 

F1 4,5 4,5 4,8 6,0 

F2 4,2 4,9 5,4 6,3 

F3 4,2 4,6 4,9 5,2 

F4 5,3 4,9 5,7 6,5 

F5 6,0 5,9 5,5 5,6 

  

Pada pemeriksaan pH sediaan masker pasta clay, didapatkan pH berkisar antara 4,2-6,5. 

Persyaratan pH yang diizinkan adalah 4,5-6,5 (Tranggono RI 2007). Pada minggu nol F2 dan F3 

tidak memenuhi persyaratan, karena pengaruh dari lingkungan dan penyimpanan. Kestabilan pH 

merupakan salah parameter penting yang menentukan stabil atau tidaknya suatu sediaan. Derajat 

keasaman (pH) merupakan pengukuran aktivitas hidrogen dalam lingkungan air. Nilai pH tidak 

boleh terlalu asam karena dapat menyebabkan iritasi pada kulit sedangkan nilai pH terlalu basa 

dapat menyebabkan kulit bersisik. 

Hasil Pengujian Daya Sebar 

 Pengujian daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan masker untuk menyebar pada 

saat dioleskan pada kulit. Semakin mudah dioleskan maka absorbsi zat aktif pada kulit akan 

semakin baik. Daya sebar masker yang baik yaitu 5-7 cm (Garg, A, Deepika A, Sanjay G 2002). 
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Tabel 5. Hasil pengujian daya sebar 

Formula  Pengukuran daya sebar (cm 

Minggu nol Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 

Blanko 5 5,5 5,2 5 

Formula 1 5 5,2 5,6 5,5 

Formula 2 5,2 5,4 5,5 5 

Formula 3 5,1 5,5 5,5 5 

Formula 4 5 5,5 5,6 6 

Formula 5 5,5 6 6,2 6,5 

 

 
 

Hasil pengujian daya sebar di dapatkan uji  daya sebar berkisar 5-6,5 cm berdasarkan penelitian ini 

menunjukkan bahwa formula Blanko, formula 1, formula 2, formula 3, formula 4 dan formula 5 memenuhi 

persyaratan uji daya sebar.  

Hasil Pengujian Daya Lekat  

 
Gambar 3. Uji daya lekat 

 
Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan  sediaan melekat pada 

kulit. Daya lekat yang baik memungkinkan masker pasta tidak mudah lepas dan semakin melekat pada kulit, 

sehingga menghasilkan efek yang diinginkan. Menurut Rachmalia et  al., (2016, persyaratan daya lekat yang 

baik untuk sediaan topikal adalah minimal lebih dari 4 detik. 

Tabel 6. Hasil pengujian daya lekat 

Formula Pengukuran Daya Lekat (detik 

Minggu  Minggu ke-1 Minggu ke-2 Miinggu ke-3 

Blanko 4,5 detik 4,5 detik 4 detik 4 detik 

Formula 1 5 detik 5 detik 4,5 detik 4,5 detik 

D
ay

a
 s

e
b

ar

Formula

Minggu 0

Minggu 1

Minggu 2

Minggu 3
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Formula 2 5,5 detik 5 detik 5 detik 4 detik 

Formula 3 5 detik 5 detik 4,5 detik 4,5 detik 

Formula 4 5 detik 5 detik 4,5 detik 4 detik 

Formula 5 5,5 detik 5 detik 5 detik 4,5 detik 

Keterangan : 
F0 :Masker clay tanpa minyak jojoba (blanko) 

F1 :Masker clay dengan minyak jojoba 2% 

F2 :Masker clay dengan minyak jojoba 4% 

F3 :Masker clay dengan minyak jojoba 6% 
F4 :Masker clay dengan minyak jojoba 8% 

F5 :Masker clay dengan minyak jojoba 10% 

 

 
 

Hasil pengujian daya lekat didapatkan  daya lekat berkisar 4-5,5 detik. Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa semua formula masker pasta clay jojoba oil memenuhi persyaratan daya lekat yang baik. 

Hasil Uji Viskositas 
Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui besar tahanan yang dihasilkan masker pasta clay. 

Menurut Wasitaatmaja (1997), persyaratan viskositas yang baik pada sediaan semi solid adalah sebesar 4000-
40.000 Cps. 

Tabel 7. Hasil uji viskositas 

Minggu Pengujian viskositas (Cps) 

Blanko Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula4 Formula 5 

Minggu 1 4630 5186 4576 4502 4346 4630 

Minggu 1 4630 4920 4104 4204 4340 4393 

Minggu 2 4202 4379 4128 4546 4118 4174 

Minggu 3 4050 4251 3976 374 4113 4118 

Keterangan : 

F0 :Masker clay tanpa minyak jojoba (blanko) 

F1 :Masker clay dengan minyak jojoba 2% 
F2 :Masker clay dengan minyak jojoba 4% 

F3 :Masker clay dengan minyak jojoba 6% 

F4 :Masker clay dengan minyak jojoba 8% 
F5 :Masker clay dengan minyak jojoba 10% 

 

D
ay

a
 le

ka
t

Formula

Minggu 0

Minggu 1

Minggu 2

Minggu 3
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Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan masker pasta clay formula 1, formula 2, formula 

3, formula 4 dan formula 5 mengalami perubahan tapi masih memenuhi persyaratan stabilitas fisik. 

Perubahan viskositas dapat dipengaruhi beberapa hal seperti pencampuran pengadukan, dan 

lamanya penyimpanan sehingga terpengaruh lingkungan udara (Alfred, M., James, S., Arthur 1993). 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan uji sifat fisik yang dilakukan terdiri dari uji organoleptik, uji 

homogenitas, uji daya lekat, uji pH, daya sebar dan viskositas, bahwa formulasi masker pasta clay 

yang mengandung jojoba oil pada formula 2 dan 3 pada minggu pertama sediaan dibuat tidak 

memenuhi syarat uji pH, dan pada formula 2 dan 3 pada minggu ke 3 sediaan tidak memenuhi 

persyaratan viskositas, sedangkan formulasi yang memenuhi semua uji fisik terdapat pada formulasi 

1, 4 dan formula 5. 
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